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1.1 Latar Belakang
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BAB I

31 Waktu Dan Tempat
Praktek  Kerja Lapangsn dilaksanakan mula tanggal 22 Aaret

swmpat dengan 10 April 1999 diwilayah Hoperasi Unit Tiesa “Suka Mulya” Desa

Kedir,  Selsma pelaksanasn Prajnelr Kerja
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b. Pemberian Palan
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Lantat kandang dipetemakan i semuanya terbuat dan beton dengan
kepuringan dua derajat . Pada wjung belakang lantai kandang terdapat selokan
kecil vang berfungsi unituk saluran pembuangan kotoran.  Dinding kandang
terbuat dari tembok, bagian depan dinding kandang tingginya satu meter
sedangkan dinding bagian belakang tertutup rapat sampai dengan atap. Tempai
pakan dan air munum dibuat secara terpisah | satu tempat pakan dipergunakan
untuk dua ekor sapi dewasa . Setiap satu ekor sapi dewasa mendapat tempat
minum senchri-senchrt.  Untk tiga ekor pedet disediakan tempat pakan dan air

minnn satu.

4 Pemerahan Dan Penyetoran Susu
Pemerahan dilakukan dua kali seban yaiu pagi han muolai pukol 0506 WD
dan siang hari mulai pukut 1330 WIB | Sebelum diperah sapi dimandikan
terlebih dahulu selanjuinya dikasihi comboran . Ambiug dau putng dicuc dengan
air hangat kemudian dilakukan pemerahan sampai habis . Pemerahan diusahakan
secepat mungkin dengan cara dan tekhnik yang benar. Selesal pemerahan ambing
dan puting dicuct kembali dengan air hangat . Susu basit pemerahan diampung
dalam mulk can sebelum disetor ke priiunpungan.
Ditempat penmmnpungan, susu vang ditenima dilakukan up berat jems dan up
alkobol . Selanjutnva susu dikinm ke KUD untuk disimpan dalam pendingin
sebelum diambil PT. Nestle. Petemak mengambil hasil seforan susu beberapa han

sekali, setelah dipotong dengan pimjaman konsentrat.



2.3 Jadwal Kegiatap
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e. Mengikuti kegiatan Trh. Carolina dalam penanganan kasus distokia pada

ian

s

gal § Apnl 1999 dipeternakan Bapak Mano, desa Jambu, penanganan
kasus retensio sekundmaruim didesa Segaran pada tangpal 10 Apnil 1995
f. Mengihuti kegiaian inseminator pada tanagal 5 April 1999,

g Menolong sapi kesulitan melahirkan pada tanggal 5 Apnl 1999,
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A BAB III
PEMBAHASAN

Tanda-ianda menjelang kelahiran sapi dimulai dengan berkembangnyva
ambing. Ini dapat terjadi sewaktu masih enam minggu sebelum kelahiran . Tanda
vang nampak dalam wakiu seminggu sebelumnya adalah pembengkakan vuha
dan wamanva vang menjadi merah | sera relavast pelvis. Tanda-tanda yang
semakin mendekal yailu sesaal menjelang kelahiran adalahi pemibesaran puting
dan kelnamva cairan mukous dari vulvae . Sap betina pada tahapan i dapat
menunjukkan {elasan air susu dag puting. Hormmon vang bernama reloxin
menyebabkan tmbulnva  reigvasi  peivis  dan hormon-hormon  esirogen
menyvebablan ferbukanya saluran reprodukisi sehingga fetus dapat lewat. Fstrogen
Jjuga menvebabkan timbuinva tenasa untuk konitaksi uierus vang membanii
proses kelahiran. Dalam hal ini. hormon oksitesin vang berasal dari pimditard
posterior dan plasenia bekena secara senergis dengan esitogen didalam kontraks
tersebut.  Sapi vang mengalam lebor pain pada tahapan awal | akan
memperlihatian keadaan gelisah dan menjauhi kelompoknya . Sering juga sapi
1 berbanng dan berdin bergantian,  Dalam keadaan normal, kelahian i tidak
inener fukan Casiuan Jan sapi hendaknya dibiakan sendin Kecuali nyata-uvala

waktunva ieriunda lama dan k‘ondisinya semakin melemah ( Blakely, 1991 ).
Pertolongan pada kasus sapi kesulitan melahirkan sangat perfu dilakukan.
Dari pengamatan dan kejadian di Wates, selama pelaksanaan kegiaian Prakiek
F.ena Lapangan banyvak ditemui terjadinya kasus distolia foetalis karena ukuran

yang terlalu besar absolut. Beberapa hal yang menjadi penvebab utama kejadian

12



im adalah graviditatum profonganes aiau foetus vang dikandung  berkepanjangan,
pembertan pakan banyak dengan kondisi kandang sempit dan perkawinam sapi
lokal dengan sapi Eropa.

Kebanyakan peternak sapi perah cenderung unmlb membert malanen yang

banyak selama pertiga terakhur masa kebuntingan, terutamia pada sapi berproduksi

tinggi, dengan harapan memperoleh hazil produkst makzimal. Manfaal perlaknan
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£ Pepanganan Dhsiokia Foetalis Karena Ukuran Terlalu Besar Absolut.



A. Prasedur Pendahuluan Penanggulanean Distokia

Kasus dhstolia harus segera ditangani sebaga suatu keadaan vang darurat.,
Namun demikian vnnk mendapatkan hasil yang baik, adalah sangat penting
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A.3 Pemeniksaan Khusus Dan Pengekangan
Pomeriksaan kKhusus vang terdin dan pemeriksaan secara terperinet terhadap

saluran kelamin dan fetus hanyva didakukan sesudab hewan dilwrusg dalam

iemt dan dikelane Larena peasnsoulancan  distelia
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B Penansanan Disiokia Foetalis Karena Ulkuran Terlain Besar Absolut
Maznoesa
Pervaginal | dilaiikan penguluran dengan meletabian tangan pada Os ifum

kiri kanan dan puebds | dimana waktu vang berzamaan itu fuga diadakan penanikan
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b. Foetotomi subcutan yaitu pemotongan dengan pisau kawal alau pisau rantai
dilakukan dibawah kulit, dimana sebelumnya dilakukan pengulitan dengan

pisau jari pada bagian vang menghalangt kelaliran (Mabapaua 1993}
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BAB IV

KESINMPULAN DAN SARAN

KESINPULAN

wejadian distokia {cotalis karena ukuran terlalu besar absolut yang sering
terjadi di Lecamatan Wates, hanvak diakibatkan oleh faktor kondisi kandang yang
senpl! dan pemberian pakan yiig Gl sespal denoan bobutuhun ternab.
Pertalongan pelugas Lesehatan hewan sangal diburubkan dalam penanganan kasus .
Feeberiiastian penanganatt Lastis uistokie dapal pichurinthin angha Lerugian peteinak
Larena induk dan anak dapat diselamatkan. Penanganai faasus digtokia di kecamatan
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Tabel 1. Populasi Dan Status Reproduksi Sapi Perah Milik Bpk. Suharto

! No. Nama Bangsa Kelamin Status
1. FHI FH Betina Laktasi
2. FH 2 FH | Betina | Laktasi
3. FH3 FH Betina Laktasi
4, FH 4 FH Betina Laktasi
5. : FH5 FH Betina Laktasi
6. FH6 FH Betina Laktast
7. FH 7 FH Betina Laktasi

8. FH 8 FH Betina Pedet
9 FHY FH Jantan Pedet
10. FH 10 FH Betina Pedet
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—edel 2, Dota poculasi sapi nerah sekitar neternaken
Banak Suharto, Sod,
No Nama peternak Jumiah Status
1. Rapak Mario 7 4 laktasi
1 kering
2 pedet
2. Bapak Suwardi 9 4 laktasi
3 kering
2 pedet
3. Bapak Suprianto | 3 2 laktasi
1 pedet
4, quak Yoko 3 1 laktasi
T 1 dara
1 pedet
s Bapak Basit 3 1 laktasi
1 kering
1 pedet

[}
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Tabel 3. Pelaksanaan IB tanggal 5 April 1999

No Nama peternak | Alamat induk Code Straw

1. Rapak Sukiman | Dorjokidul, PO RG
Wates

2. Bapak Somat Pranggang, ¥H 3
Plosoklaten

3. Bapak Rebo Jagul, Wates FH 3

4. Ibu Sudarti Tunge, Wates Brangus 6

5. Bapak Sudarto | Bendorcjo, PO 4
Wates

Keterangan :

BG : Brangus

3 :FH

4 : Brahman

6 : Simental
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Gambar 1. Distrkia Footalis Xarena ukuran foetus yang

terlalu hesar ahsolut,

eonrena ukaral
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Guribar 615 Alatalat kebidanan untuk sapi dan kerbau. a, TFoetotom; b, kawat
foetalom; ¢, gagang untuk kawat foelntom; d. rantai kebidanin e. pagang
untuk tanfat kebidanan model Gibbon: f. gagang untuk rantai kebidanin moded
Mulr: g. tang alau pengkait model Krey: h. kall pemnoton rusuk,

uvuel 3njun udeut. T
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Lampiran 1.

Struktur Organisasi KUD “ SUKA MULYA “ Wates
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Lampiran 2. Denah kandang peternakan bapak Suharto

t
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Y
Tempat minum. 1. Kamar kecil
Ternpat pakan 2. Kandang sap1 kering
Bak penampung air 3. Kandang sapi produlsi
Pintu depan 4. Kandang pedet
Pintu belakang 5. Karakan 1
Selokan 6. Karakan IT
7. Gudang

25

@Q

W e




Lampiran 3. Produksi susu peternakan Bapak Suharto

No Tanggal Produksi susu Jumlah
Pagi Sore

1, 22 Maret 1999 |19 95 T s T
2. 23 Maret 1999 | 21 10 31

3. 24 Maret 1999 | 20 8 28

4, 25 Maret 1999 | 18 8,5 26,5

. 26 Maret 1999 | 18 14 32

6. 27 Maret 1999 | 20 9 29

7. 28 Maret 1999 | 19,5 11 30,5

8. 29 Maret 1999 | 21 10,5 31,5

9. 30 Maret 1999 | 18,5 10,5 29

10. 31 Maret 1999 | 21,5 10,5 32

11. 1 April 1999 | 21 10 31

12. 2 April 1999 | 19,5 10 29,5

13, 3 Apnl 1999 |21 10 31

14. 4 April 1999 | 19,5 10,5 30

15. 5 Aprl 1999 1205 O 117 131,57 -
16. 6 April 1999 | 215 10 31,5
17, 7 Aprl 1999 |20 10 30
L18. 8 April 1999 |21 10 31
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